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Abstrak

Banyaknya kasus kebakaran lahan dan hutan yang terjadi di Indonesia merupakan
bukti betapa lemahnya aturan hukum perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dalam menjerat para pelaku pembakaran lahan dan hutan saat ini. Hadirnya
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup serta Undang-undang dalam sektoral lainnya belum berjalan
sesuai maksimal. Dalam penulisan skripsi ini terdapat permasalahan yaitu:
tepatkah pengaturan kearifan lokal tentang pembukaan lahan dengan cara dibakar
dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peneliti menggunakan metode yuridis normatif
dalam menganalisis rumusan permasalahan menggunakan penelitian berdasarkan
bahan-bahan hukum. Kearifan lokal diatur dalam UUPLH dengan
memperbolehkan membakar lahan dan hutan dengan mempertimbangkan kearifan
lokal. Sedangkan dalam hukum pembakaran lahan dan hutan adalah perbuatan
pidana yang dilarang karena merusak lingkungan.
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